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Abstrak

Miskonsepsi harus diidentifikasi dan diperbaiki melalui pembelajaran
sehingga peserta didik dapat memahami konsep yang benar. Tujuan dari
penelitian ini adalah mengetahui profil miskonsepsi peserta didik pada materi
kinematika gerak dan fluida statis menggunakan tes diagnostik. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan jenis
penelitian deskritif. Populasi dari penelitian adalah seluruh peserta didik di
SMA Kristen 1 Soe dan SMA Kristen Kesetnana denga sampel penelitian
peserta didik kelas X dan kelas XI. Hasil analisis menunjukkan besar
persentase miskonsepsi pada SMA Kristen 1 Soe sebesar 69,46% dan SMA
Kristen Kesetnana sebesar 69,33% untuk materi kinematika gerak. Pada
materi fluida statis, persentase miskonsepsi 57,50% pada SMA Kristen 1 Soe
dan 57,71% pada SMA Kristen Kesetnana. Penyebab miskonsepsi untuk
peserta didik SMA kelas X adalah intuisi sedangkan untuk peserta didik SMA
kelas XII adalah penalaran konsep yang kurang lengkap. Berdasarkan kajian
profil miskonsepsi peserta didik ini memberikan gambaran bahwa
miskonsepsi harus diperbaiki agar peserta didik dapat memahami konsep
yang benar.

Kata Kunci: Fluida Statis, Kinematika Gerak, Miskonsepsi.

Abstract

Misconceptions must be identified and corrected through learning so that
students can understand the correct concepts. The purpose of this research is
to determine the profile of students' misconceptions in the topics of
kinematics of motion and static fluids using diagnostic tests. The research
method used is a quantitative research method with a descriptive research
type. The population of the study is all students in SMA Kristen 1 Soe and
SMA Kristen Kesetnana with research samples of students in grades X and
XI. Data collection techniques were carried out using test techniques with
diagnostic test data collection tools. The results showed a large percentage of
misconceptions at SMA Kristen 1 Soe of 69.46% and SMA Kristen Kesetnana
of 69.33% for the kinematics of motion topic. In static fluid material, the
percentage of misconceptions was 57.50% at SMA Kristen 1 Soe and 57.71%
at SMA Kristen Kesetnana. The cause of misconceptions for SMA students in
grade X is intuition, while for SMA students in grade XII, it is incomplete
conceptual reasoning. Based on the study of students' misconception profiles,
this provides an illustration that misconceptions must be corrected so that
students can understand the correct concepts.

Keywords: misconceptions, motion kinematics, static fluid.
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PENDAHULUAN

Miskonsepsi merupakan gagasan
yang belum akurat atau tidak sejalan
dengan pandangan ilmiah yang telah
dikemukakan
2013).

oleh para peneliti

(Suparno, Isu miskonsepsi
menjadi perhatian penting bagi para
pendidik, karena  ketika  tidak
ditangani secara dini, peserta didik
dapat terus memahami konsep yang
salah.

Faktor pemicu miskonsepsi dapat
berasal dari  berbagai  sumber,
termasuk peserta didik, pendidik,
metode pengajaran, materi bacaan,
dan konteks pembelajaran.

Miskonsepsi muncul akibat
pemahaman kurang tepat dari peserta
didik dan penjelasan pendidik yang
belum cukup tepat (Inggit et al,
2021). Selain itu, perkembangan
kognitif dan intuisi peserta didik
dapat menjadi penyebab miskonsepsi
(Halim, & Lestari., 2019). Penelitian
lain oleh Putri dan Hasan (2021)
menunjukkan bahwa pemahaman
awal yang tidak tepat dari peserta
didik juga dapat mengakibatkan
miskonsepsi. Oleh karena itu, penting

bagi peserta didik dan pendidik

memiliki pemahaman konsep yang

kuat agar dapat mengatasi
miskonsepsi yang mungkin muncul,
serta meningkatkan kualitas
pengajaran di dalam kelas.

Miskonsepsi dapat timbul dalam
berbagai cabang ilmu, termasuk
dalam ilmu fisika. Fisika merupakan
disiplin ilmu yang berfokus pada
pemahaman tentang alam, termasuk
peristiwa, fenomena, fakta, prinsip-
prinsip, dan gejala-gelala yang terjadi
di dalamnya. Beberapa penelitian
mengenai miskonsepsi dalam konsep-
konsep fisika mencakup karya-karya
yang memeriksa pemahaman tentang
lubang hitam (Riggs, 2019; Pinochet,
2019).

Beberapa penelitian juga telah
dilakukan untuk mengidentifikasi

miskonsepsi dalam materi
pembelajaran fisika seperti Rafika
dan Syuhendri (2021) menyelidiki
miskonsepsi seputar gerak rotasi dan
gerak melingkar. Sementara
indentifikasi miskonsepsi untuk topik
Hukum Newton serta konsep gaya
dan gerak juga telah dilakukan
(Handhika et al., 2017; Resbiantoro &

Aldila. W.N., 2017). Hermita et al

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/

171



Mellu., & Langtang. — Profil Miskonsepsi Peserta Didik ...

(2017)  menyelidiki  pemahaman

mengenai listrik statis, sementara
Safriana & Nuraini (2018) memeriksa
konsep mekanika. Penelitian Desstya
et al. (2019) membahas miskonsepsi
seputar gravitasi, kecepatan cahaya,
frekuensi, amplitude, dan gaya

elektrostatik.  Penelitian  lainnya,
seperti kajian oleh Busyairi & Zuhdi
(2020), memeriksa  miskonsepsi
dalam gerak vertikal, parabola, dan
perpindahan benda. Selain itu, Suma
et al. (2018) mengeksplorasi aspek-
aspek kelistrikan, dan Goszewski et al
(2013)
tentang tekanan fluida. Penelitian oleh

Nabila (2021)

menyelidiki ~ pemahaman
&  Rachmasari
memeriksa konsep usaha dan energi.

Hasil-hasil penelitian ini menegaskan

pentingnya mengidentifikasi
miskonsepsi guna mendukung
perencanaan  pembelajaran  yang

berfokus pada aktivitas, kreativitas,
dan inovasi bagi para pendidik.

Pengenalan miskonsepsi dapat
dilakukan melalui penerapan tes
diagnostik, yang berfungsi untuk
mengidentifikasi kelemahan
pemahaman peserta didik terhadap
suatu konsep tertentu. Tes diagnostik

memiliki variasi tipe, mulai dari

model dua tingkat hingga lima tingkat
(Ambiyar, 2011). Sebagai contoh,

dalam penelitiannya, Umam, et al.

(Umam, A., Suparmi, 2020)
menerapkan pendekatan tes
diagnostik  dua  tingkat  untuk
mengungkap  miskonsepsi  yang
terkait dengan gerak harmonik
sederhana.

Penelitian lain oleh Jauhariyah, et
al.  (2018)
diagnostik  tiga

menggunakan  tes
tingkatan  untuk

menjelajahi pemahaman terhadap

teori kinetik gas. Di sisi lain,

Roistiya, et al. (2019)
mengembangkan format tes
diagnostik  lima  tingkat untuk

mengidentifikasi miskonsepsi dalam

konteks optika dan gelombang.
Selanjutnya, Fakhriyah & Masfuah
(2021) merancang tes diagnostik

empat  tingkat sebagai  sarana
identifikasi miskonsepsi. Pendekatan
tes diagnostik ini menjadi alat yang
pendidik

miskonsepsi dan

relevan  bagi untuk
menemukan
merancang

efektif

strategi  pembelajaran

yang dalam  mengatasi
tantangan ini di dalam kelas ( Gurel et

al., 2017).

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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Berdasarkan hasil observasi di
beberapa sekolah dan wawancara
secara  tak  terstruktur  dengan
beberapa guru di Kabupaten Timor
Tengah Selatan, terungkap bahwa
hingga saat ini guru-guru belum
pernah mengembangkan instrumen

khusus  untuk  mengidentifikasi

miskonsepsi, sehingga profil
miskonsepsi belum terbentuk sebagai
landasan ~ untuk  penyempurnaan
proses pembelajaran di kelas. Oleh
karena itu, penelitian ini dijalankan
dengan  maksud utama  untuk
menggambarkan profil miskonsepsi
yang dialami oleh peserta didik dalam
konteks materi kinematika gerak dan
fluida statis, dengan menggunaan tes

diagnostik.

METODE

Metode penelitian

yang
digunakan dalam studi ini adalah
pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Sampel
penelitian terdiri dari peserta didik
kelas X dan kelas XI di SMA Kristen
1 Soe dan SMA Kristen Kesetnana,
sebagai

perwakilan dari populasi

keseluruhan. Teknik pengumpulan

data dilakukan melalui penggunaan

tes diagnostik yang terdiri dari 15 soal
tentang materi kinematika gerak dan
15 soal tentang materi fluida statis.
Soal-soal tes diagnostik ini mencakup
indikator-indikator seperti
menjelaskan, membandingkan, dan
menganalisis konsep dari gambar dan
grafik.

Analisis data dilakukan dengan
metode deskriptif persentase, dengan
fokus pada analisis CRI (Correct
Response Index) dari setiap jawaban
peserta didik. Penelitian berlangsung
selama dua bulan, di mana tes
diagnostik diberikan kepada sampel
penelitian, dan data pilihan jawaban,
alasan, dan tingkat keyakinan (CRI)
dianalisis untuk mengelompokkan
tingkat pemahaman peserta didik.

Materi kinematika gerak dibatasi
pada sub-materi gerak lurus, gerak
lurus beraturan (GLB), dan gerak
lurus berubah beraturan (GLBB),
sementara materi fluida statis hanya
mencakup sub-materi Hukum
Archimedes. Instrumen tes diagnostik
yang digunakan dalam penelitian ini
telah dikembangkan oleh Langtang et
al. (2022). Tes diagnostik tersebut
telah

memiliki tiga tingkat dan

melewati proses validasi oleh ahli

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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materi yang meliputi aspek bahasa,

materi, konstruksi instrumen, dan
kelayakan instrumen. Hasil validasi
menunjukkan bahwa tingkat validitas
instrumen mencapai 90,83%.
Instrumen tes diagnostik ini juga
dinilai dari segi validitas, reliabilitas,
daya pembeda, dan tingkat kesukaran.
Validitas butir soal diuji, dan hasilnya
menunjukkan bahwa terdapat 10 butir
untuk  materi

soal valid

yang
kinematika gerak dan 14 butir soal
yang valid untuk materi fluida statis.
Reliabilitas instrumen diuji dengan
nilai r hitung sebesar 0,43 > r tabel
0,32, sehingga dianggap reliabel.
Daya pembeda soal berada dalam
kategori baik hingga cukup baik,
sementara tingkat kesukaran soal
berkisar antara mudah, sedang, dan

sukar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Studi
sekolah, yaitu SMA Kristen 1 Soe
dan SMA Kristen Kesetnana. Untuk

ini dilaksanakan di dua

menganalisis  tingkat pemahaman
peserta didik, digunakan instrumen
tes diagnostik dengan tipe tiga
tingkat, kemudian dilakukan analisis
terhadap jawaban yang diberikan oleh
peserta didik. Pemahaman konsep
yang dimiliki oleh peserta didik

dikelompokkan  menjadi ~ empat
kategori, yaitu paham penuh, paham
dan tidak

sebagian, miskonsepsi,

memiliki pemahaman konsep sama
sekali. Analisis tingkat pemahaman
peserta didik dievaluasi dengan
mengacu pada analisis CRI seperti

yang terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Pemahaman konsep Peserta didik

Jawaban Alasan Skor CRI Deskripsi
Benar Benar >2.5 Paham konsep
Benar Benar <2,5 Paham konsep kurang yakin
Salah Benar <25 Miskonsepsi
Benar Salah >2.5 Miskonsepsi
Salah Benar >2.5 Miskonsepsi
Salah Salah >2.5 Miskonsepsi
Salah Salah <2,5 Tidak tahu

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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Berdasarkan Gambar 1

yang

diperoleh  dari analisis tingkat
pemahaman konsep peserta didik
untuk kelas X dapat dilihat bahwa
terdapat prevalensi miskonsepsi pada
peserta didik, dengan persentase
tertinggi mencapai 69,46% di SMA
Kristen 1 Soe dan 69,33% di SMA

Kristen Kesetnana. Fenomena ini

muncul karena peserta didik sering
kali memberikan jawaban yang tidak
akurat, baik dalam hal memilih
pilihan benar atau salah, juga alasan
yang diberikan cenderung tidak
konsisten, dan ini terindikasi dengan
tingkat keyakinan yang tinggi yang

dinyatakan melalui skor CRI > 2,5.

m SMA Kristen 1 Soe

41,88%41,67%

Materi Fluida Statis Kelas XI

B SMA Kristen Kesetnana

0,42%0,42%

57,50%57,71%

1,46%]1,46%

Paham Penuh  Paham Sebagian

Miskonsepsi Tidak tahu

Gambar 1. Kategori Pemahaman Konsep Peserta didik Kelas X

Lebih lanjut, hasil Gambar 1

menegaskan  bahwa  kemampuan

peserta didik dalam memahami

konsep kinematika gerak secara
menyeluruh masih sangat terbatas,

dengan persentase peserta

yang
memiliki pemahaman komprehensif
di bawah 10%, baik di SMA Kristen 1
Soe maupun SMA Kristen Kesetnana.

Fenomena ini disebabkan oleh peserta

didik yang kadang memberikan
jawaban yang benar, memilih alasan
yang tepat, dan mengekspresikan
tingkat keyakinan yang tinggi, sejalan
dengan skor CRI > 2,5.

Hasil dari Gambar 1
menggambarkan bahwa miskonsepsi

yang dialami oleh peserta didik

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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berpengaruh terhadap cara berpikir
peserta didik dalam memberikan
alasan, dan

jawaban, menyusun

mengevaluasi  tingkat  keyakinan.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
yang menekankan bahwa intuisi yang
berasal dari pengalaman pribadi
peserta didik seringkali mengarah
pada pemahaman yang tidak sejalan
dengan konsep ilmiah (Fakhruddin et
al., 2012). Di samping itu,
kekurangan ~ dalam  membangun
konstruksi pengetahuan yang solid
pada peserta didik juga berkontribusi

dalam pemahaman konsep yang

kurang akurat (Afriadi, 2019),
terutama dalam aspek-aspek yang
terkait dengan besaran-besaran dalam
gerak lurus, Gerak Lurus Beraturan
(GLB), dan Gerak Lurus Berubah
Beraturan (GLBB). Situasi ini
menjadi alasan utama peserta didik
masih kesulitan dalam menyusun
alasan  yang  tepat,  sehingga
miskonsepsi masih umum terjadi.
Hasil analisis identifikasi
miskonsepsi untuk materi kinematika
gerak untuk peserta didik kelas X
pada setiap soal ditunjukkan pada

Tabel 2.

Tabel 2. Analisis Miskonsepsi Materi Kinematika Gerak Kelas X

No Hasil analisis miskonsepsi Nomor soal
1 Kelas X (SMA Kristen 1 Soe)
Sulit membedakan kelajuan dan kecepatan 1,4,11
Sulit untuk membedakan percepatan positif, negatif, dan nol 2,7, 14
Sulit menjelaskan konsep GL, GLB, dan GLBB 5,15
Sulit membedakan jarak dan perpindahan 8,9,10
membandingkan kecepatan negatif dan kecepatan positif. 12
2 Kelas X (SMA Kristen Kesetnana)
Sulit membedakan kelajuan dan kecepatan 1,11
Sulit untuk membedakan percepatan positif, negatif, dan nol 2,7,14
Sulit membedakan kelajuan dan kecepatan 4
Sulit menjelaskan konsep GL, GLB, dan GLBB 5,15
Sulit membedakan jarak dan perpindahan 8,9,10
membandingkan kecepatan negatif dan kecepatan positif. 12
Kendala dalam memahami konsep Kesetnana terkait dengan

yang dihadapi oleh peserta didik di
SMA Kristen 1 Soe dan SMA Kristen

miskonsepsi, berasal dari intuisi yang

dimiliki oleh peserta didik serta

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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pemahaman konsep/penalaran yang
belum sepenuhnya utuh. Fenomena
soal nomor 7,

didik

ini nampak pada

dimana  peserta keliru
beranggapan bahwa jika suatu benda
diam, maka percepatannya juga pasti
nol. Respon ini menggambarkan
adanya intuisi yang terbentuk dari
pengamatan harian, seperti benda
diam yang terlihat tanpa percepatan,
meskipun konsep ilmiah yang benar
menyatakan bahwa benda diam atau
bergerak dengan kecepatan konstan
memiliki percepatan nol.
Penyebabnya terletak pada resultan
gaya pada kedua kondisi tersebut
yang menjadi nol.

Begitu juga dalam nomor 14 yang
terkait dengan grafik percepatan nol,
meskipun peserta didik memilih
pilihan jawaban yang tepat, namun
alasannya  tidak  akurat  yaitu
mengaitkan percepatan nol dengan
grafik kecepatan yang memiliki
kemiringan nol. Ini mengindikasikan
bahwa pemikiran peserta didik masih
belum sepenuhnya matang dalam
memahami konsep. Fenomena ini
menegaskan  bahwa  pemahaman
konsep yang belum lengkap akan

mempengaruhi kemampuan peserta

didik dalam memahami suatu konsep
secara mendalam (Ikbal et al., 2020).
Ketika membahas tentang akar

permasalahan  miskonsepsi

yang
dihadapi oleh peserta didik di kelas X
SMA, pandangan Weinberger &
Green (2021) menyatakan bahwa
intuisi memainkan peran kunci dalam
membangun pengetahuan eksplisit
dari pengalaman pembelajaran yang
implisit. ~ Sementara  itu,  pola
penalaran intuisi peserta didik bisa
berubah karena pengaruh
pengetahuan dan pengalaman yang
dimiliki oleh mereka (Nurhayati et al.,
2016). Dari sini terlihat bahwa intuisi
sangat mempengaruhi pemahaman
konsep serta kemampuan peserta
didik dalam menyelesaikan masalah.
Maka, diperlukan pendekatan
pembelajaran fisika yang kreatif,

inovatif, dan  menghibur

guna
meningkatkan pengertian konseptual
para peserta didik.

Temuan ini sejalan dengan riset
yang menyimpulkan bahwa
pemahaman konsep yang belum
lengkap terjadi akibat intuisi yang
muncul tanpa proses penilaian yang
rasional dan objektif (Respasari et al.,

2022). Studi oleh Busyairi dan Zuhdi

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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(2020) mengindikasikan bahwa 67%
calon guru mengalami miskonsepsi
terkait materi gerak lurus, selain itu,
Putri & Melani (2021) mengungkap
bahwa miskonsepsi dalam konsep
GLB dan GLBB disebabkan oleh
kurang tepatnya cara penyampaian
konsep oleh pendidik, serta lemahnya

pemahaman konsep peserta didik.

Berdasarkan hasil analisis tingkat
pemahaman konsep peserta didik
untuk kelas XI seperti ditunjukkan
pada Gambar 2 menampilkan bahwa
sekitar 57,50% peserta didik kelas XI
di SMA Kiristen 1 Soe dan 57,71% di
SMA Kristen Kesetnana mengalami

miskonsepsi.

41,88%41,67%

Materi Fluida Statis Kelas XI

m SMA Kristen 1 Soe

0,42%0,42%

m SMA Kristen Kesetnana

57,50%57,71%

1,46%]1,46%

Paham Penuh  Paham Sebagian

Tidak tahu

Miskonsepsi

Gambar 2. Kategori Pemahaman Konsep Peserta didik Kelas XI

Hal ini karena sebagian besar
peserta didik memilih jawaban yang
tepat, namun alasan yang mereka
pilih masih kurang tepat. Keyakinan
diri peserta didik terhadap jawaban

mereka cukup

tinggi,
menggambarkan bahwa kemampuan
peserta didik dalam menganalisis,
memahami, dan menilai alasan-alasan
yang tepat masih perlu diperkuat.

Gejala ini disebabkan kecenderungan

pemikiran asosiatif, yang berakar dari
pemahaman konsep sebelumnya yang
belum matang terhadap konsep ilmiah
yang sebenarnya.

Hanya sekitar 42% peserta didik
kelas XI yang memiliki pemahaman
konsep yang mendalam. Ini terkait
dengan kesulitan peserta didik dalam
hukum

memahami konsep

Archimedes yang menghubungkan

massa jenis dengan perilaku benda

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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saat tenggelam, mengapung, atau
melayang. Identifikasi miskonsepsi
didik kelas XI SMA

dijelaskan lebih lanjut dalam Tabel 3.

peserta

Penyebab  miskonsepsi

yang
dihadapi oleh peserta didik kelas XI
di SMA Kristen 1 Soe dan SMA
Kristen Kesetnana adalah kurangnya
keseluruhan  pemahaman  konsep.
Gejala ini terlihat pada contoh soal
nomor 1, di mana peserta didik
cenderung percaya bahwa benda yang

berat akan selalu tenggelam. Selain

itu, pada butir 10 dan 11 yang
berkaitan dengan penerapan konsep
tenggelam dalam situasi sehari-hari,
peserta didik juga masih meyakini
bahwa benda berat seperti besi, jika
diletakkan di dalam air, akan
tenggelam. Faktor ini dipengaruhi
oleh  kecenderungan

didik,

pemikiran

asosiatif ~ peserta

yang
mengakibatkan pengetahuan awal
mereka yang belum sempurna, seiring
intuisi yang kuat (Respasari et al.,

2022).

Tabel 3. Analisis Miskonsepsi Materi Fluida Statis

No Hasil analisis miskonsepsi Nomor soal

1 Kelas XI (SMA Kristen 1 Soe)
Sulit menentukan penyebab benda tenggelam 1,9,10
Sulit menentukan penyebab benda terapung 4,11,13
Sulit menentukan penyebab benda melayang 6
Sulit menganalisis massa jenis benda 14,15

2 Kelas XI (SMA Kristen Kesetnana)
Sulit menentukan penyebab benda tenggelam 1,9,10,11,15
Sulit menentukan penyebab benda terapung 3,4,13,14
Sulit menentukan penyebab benda melayang 6
Sulit menganalisis massa jenis benda 12

Pada soal 14 dan 15, yang terkait
dengan massa jenis dalam konteks
peristiwa terapung dan tenggelam,
peserta didik cenderung menganggap
bahwa massa tubuh manusia akan
lebih besar saat berada di dalam air.

Keyakinan ini mengakibatkan

anggapan bahwa tubuh manusia akan
mengapung, dan  jika  garam
ditambahkan, maka massa benda akan
lebih besar daripada air sehingga
benda akan mengapung atau
tenggelam. Namun, pandangan ini

tidak sesuai dengan prinsip-prinsip

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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ilmiah.  Secara  ilmiah, benda
dikatakan mengapung jika massa
jenisnya lebih rendah daripada massa
jenis fluida, bukan sebaliknya. Begitu
pula, benda akan tenggelam jika
massa jenisnya lebih besar daripada
massa jenis fluida. Studi oleh Anjani
et al. (2020) menunjukkan bahwa
penerapan  model  pembelajaran
inkuiri terbimbing dapat membantu
meningkatkan kemampuan penalaran
peserta didik. Hasil riset lain juga
menunjukkan bahwa pembelajaran
yang mengaitkan konsep fisika

dengan situasi nyata dapat

memberikan bantuan dalam
pemahaman peserta didik (Kokkonen
et al, 2022). Oleh karena itu,
penalaran ilmiah dan pemahaman
konsep yang utuh mencerminkan
tingkat pemahaman yang kuat
terhadap suatu konsep.

Hasil penlitian ini sejalan dengan
hasil penlitian yang menyatakan
bahwa pemahaman konsep yang
kurang disebabkan oleh pengetahuan
awal atau penalaran yang belum
matang pada peserta didik (Gustina et
al., 2020). Lebih lanjut, Purwana &
Rusdiana (2021) menegaskan bahwa
timbul karena

miskonsepsi dapat

kurangnya  penerapan  penalaran
ilmiah pada peserta didik dalam
sesuai

memahami  konsep yang

dengan prinsip ilmiah. Temuan
tentang profil miskonsepsi peserta
didik dapat menjadi panduan bagi
guru dalam merencanakan kegiatan
untuk

remidiasi sesuai

yang

mengatasi miskonsepsi yang muncul.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan analisis dan diskusi
hasil yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa dalam konteks
materi  kinematika gerak, terjadi
tingkat miskonsepsi sebesar 69,46%
di SMA Kristen 1 Soe dan 69,33% di
SMA Kristen Kesetnana. Sementara
fluida statis,
miskonsepsi 57,50% di
SMA Kiristen 1 Soe dan 57,71% di

SMA Kristen Kesetnana. Terdapat

pada materi tingkat

mencapai

pola yang berbeda dalam penyebab
miskonsepsi antara peserta didik kelas
X dan kelas XII. Pada peserta didik
kelas X, penyebab utama miskonsepsi
adalah adanya intuisi yang kuat,
sedangkan pada peserta didik kelas
XII, miskonsepsi terjadi karena
penalaran konsep yang belum matang.

Gambaran profil miskonsepsi ini
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menegaskan  perlunya  tindakan
perbaikan.

Sebagai  rekomendasi  untuk
penelitian  masa  depan, dapat

dilakukan upaya remidiasi dengan
memanfaatkan media visual seperti
video atau media interaktif seperti
model

animasi. Selain itu,

pembelajaran Concept Attainment
juga bisa diaplikasikan, mengingat

model ini dapat membantu mengatasi

miskonsepsi dengan lebih efektif.

Upaya ini  diharapkan  dapat

mengarahkan perbaikan pada

miskonsepsi  yang teridentifikasi

dalam penelitian ini.
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